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Abstract: This research ams at: 1) to find out the planning process of learning loca content Mura Darussdam in the formation
of Character Students SMAN 1 mouth of Mus Rawas Regency Beliti 2) To know the implementation of the formation of
Character Students SMAN 1 mouth of Musi Rawas Regency Bdliti 3) To find out the level of effectiveness of loca content
learning Mura Darussdam in the formation of Character Students SMAN 1 mouth of Mus Rawas Regency Bditi. This
research isthe research evaluation. Data analysis techniques are based on a statisticd formulation in the form of TSR (high,
medium and low). Asfor the results of this research are as follows: Planning charge Mura Darussdlam include: conducting
the identification and analysis of local content, identification and anaysis of potential educational unit, determine the types
of local content, determine quiz loca content, the school and education service Didtrict of Mus Rawas makes learning
syllabus Mulok Mura Darussalam mulok, teacher at the school make Darussdam Mura device learning, next teacher mulok
Mura Darussdlam prepare the learning process. Implementation of the formation of Character Students SMAN 1 mouth of
Mus Rawas Regency, Beliti teacher Mulok Mura Darussdlam using Pocket Book has been compiled which Darussalam Mura
by the team teachers. To take note of the results of the evauation, the school provides a list of vaues to dl the teachersin
it contained hints of pengisisan as well as the processing procedure.Based on the results of the research and the discussion
above, it can be concluded that the effectiveness of learning loca content Mura Darussalam in the formation of Character
Students SMAN 1 mouth of Mus Rawas Regency Beliti be very effective on the category. This can be known based on
respondents ‘answers score against the now on the implementation of the program been a Darussdam Mura categories very
effectively as much as 31 respondents (57.4%) and formation of character students SMAN 1 mouth of Musi Rawas Regency
Beliti as many as 30 people respondents answered very effective (55.55%).
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Abgrak: Pendlitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui perencanaanproses pembelgjaran muatan loka Mura Darussalan dalam
pembentukan Karakter Siswa SMAN 1 Muara Bditi Kabupaten Mus Rawas 2)Untuk mengetahui pelaksanaan pembentukan
Karakter SiswvaSMAN 1 Muara Bedliti Kabupaten Mus Rawas3.) Untuk mengetahui tingkat efektifitas pembelajaran muatan lokal
Mura Darussdam daam pembentukan Karakter SisvaSMAN 1 Muara Bdliti Kabupaten Mus Rawas. Pendlitian ini merupakan
penelitian evaluas.Teknik andisis data didasarkan pada formulas satistik berupa TSR (tinggi, sedang dan rendah). Adapun
hasl dari penelitian ini addah sebaga berikut:Perencanaan muatan Mura Darussalam ini meliputi: melakukan identifikasi
dan andisis muatan lokd, identifikass dan andisis potens satuan pendidikan, menentukan jenis muatan loka, menentukan
bahan kgian muatan lokal, pihak sekolah dan Dinas Pendidikan Kabupaten Mus Rawas membuat silabus pembelgjaran Mulok
Mura Darussdam, guru mulok Mura Darussdam di sekolah membuat perangkat pembelgjaran, selanjutnyaguru mulok Mura
Darussdam mempersigpkan proses pembelgaran. Pelaksanaan pembentukan Karakter Sisva SMAN 1 Muara Bdliti Kabupaten
Mus Rawas, guru Mulok Mura Darussdlam menggunakan buku saku Mura Darussalam yang telah disusun oleh tim guru. Untuk
mencatat hasil evauas, pihak sekolah memberikan daftar nila kepada semua guru di dalamnya terdapat petunjuk pengisisan
serta prosedur pengolahan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapa dismpulkan bahwa Efektifitas
Pembelgjaran Muatan loka Mura Darussdam Dadam pembentukan Karekter SisvaSMAN 1 Muara Beliti Kabupaten Mus Rawas
berada pada kategori sangat efektif. Ha ini dapat diketahui berdasarkan skor jawaban responden terhadap angket tentang
pelaksanaan program Mura Darussdlam berada pada kategori sangat efektif sebanyak 31 responden (57,4 %) dan Pembentukan
karakter sSswvaSMAN 1 Muara Bditi Kabupaten Mus Rawas sebanyak 30 orang responden menjawab sangat efektif ( 55,55 %0).

Katakunci: Efektifitas, Mulok Mura Darussalam

Musi Rawas Darussalam merupakan semboyan
sekaligus cita-cita luhur yang telah digulirkan
oleh Pemerintah daerah di bawah kepemimpinan
Bupati Ridwan Mukti priode pertama 2005-2010.

Sgak pertama kdi dipublikasikan, gaung dari

Latar Belakang

Komitmen dalam memperkuat pendidikan
karakter muncul pula daam kebijakan Pemerintah
Daerah Musi Rawas.Berdasarkan penelitian
pendahuluan terungkap ada beberapa alasan

dalam berkomitmen membangun karakter.*

! Observas awal dengan Kasi Kurikulum Dinas Pendidikan
Kab. Musi Rawas, tanggal 7 Maret 2016

jargon ini begitu besar dan menggema di bumi
“Serasan Sekantenan” semua berteriak lantang
Mari sukseskan Mus Rawas Darussdlam.  Program
ini diperkirakan akan terlihat hasilnya pada tahun
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2025 nanti dengan anggran 50 miliar rupiah.
Sesuai dengan tujuan dan Karakter Darussalam
yang hendak dicapa di setigp satuan pendidikan
yang meliputi tujuh aspek. Ke tujuh aspek
tersebut merupakan variabel utama yang harus
menjiwai setiap pelgar dan tenaga pendidikan
serta tenaga kependidikan. Ketujuh variabel
tersebut adaah: 1) rdigius, 2) jujur, 3) displin, 4)
kompetens akademis, 5) kepedulian lingkungan,
6) kepedulian socid, 7) persaingan sehat.?

Waktu semakin  bergulir Mus Rawas Darussslam
sudah tidak asing lagi didengarkan di halayak
ramai, mulai dari anak-anak sampai dewasa
mengetahui tentang program ini. Pada suatu
kesempatan dalam rapat interen anggota DPRD
kabupaten Mus rawas menanyakan kepada Dinas
Pendidikan Musi Rawas, apa langkah kongrit Dinas
Pendidikan untuk menunjang program ini daam
pendidikan.

Sebagai perwujudannya Dinas Pendidikan
merumuskan draf dlabus Muatan Loka Mus Rawas
Darussdam dan mula diberlakukan sgak tahun
pegaran 2010/2011.Daam berbaga kesempatan
baik formal maupun non-formal, Pemerintah
Kabupaten Musi Rawas secara terus-menerus
menyampaikan imbauan, kebijakan dan program
tentang pentingnya mewujudkan Musi Rawas
Darussdlan meaui pendidikan forma di setiap
satuan pendidikan sgak SD sampai  pendidikan
menengah.Program ini dengan mentradisikan
penggunaan peci (kopiah) bagi setiap pegawai
pria di setigp instans dan berbusana Idami bagi
pegawa wanitalLebih lebih di lembaga pendidikan,
sswasswinya dijawibkan untuk berpakaian yang
islami.Program ini ditindaklanjuti oleh Dinas
Pendidikan dengan mewagjibkan semua tenaga
pendidik dan kependidikan untuk berbusana
Idami bagi yang beragama Idam.

Namun, pada kenyataanya sdlah satu problem
yang terjadi dilapangan addah guru mash belum
mampu secara maksimal mengintegrasikan
kurikulum muatan lokd Mura Darusslam tersebut
ke ddam sstem pendidikan nasiona. Dan pada
kenyataannya juga implikas dari pada pelaksanaan
kurikulum tersebut terhadap peserta didik juga
belum terjadi perubahan yang sgnifikan. Apaagi
era kepemimpinan berubah, waaupun program
ini sudah ada Peraturan Bupati Mus Rawas Nomor

2 Sukamto, dkk., Dokumen Kurikulum Pendidikan Karakter
Darussalam Berbasis Kearifan Lokal, (Lubuklinggau: Dinas Pendidikan
Kabupaten Musi Rawas), h. 11

36 Tahun 2015 tentang Kurikulum Pendidikan
Karakter Darussalam, bisa saja mengalami
perubahan. Sehingga menurut peneliti setelah
lima tahun lebih kurikulum muatan lokal Mura
Darussdam ditergpkan dalan sistem pendidikan
di kabupaten Mus Rawas, perlu adanya analisis
tentang efektifitas dari pembelgiaran muatan loka
Mura Darussdlam tersebut.

Muatan lokal Mura Darussalam sebaga salah
satu mata pelgjaran yang harus digjarkan di
setiap sekolah kabupaten Musi Rawas, dengan
alokasi waktu satu jam pelgjaran (45 menit)
perminggu. Mata pelgaran ini digarkan oleh guru
pendidikan agama Idam pada sgtigp sekolah. Mata
pelgaran ini memiliki panduan khusus dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Mus Rawas, terdiri dari
silabus yang harus dijabarkan oleh guru dalam
bentuk perangkat pembelgaran tentang standar
kompetens 1) Menjelaskan Pengertian, prinsip
dan tujuan Mura Darussalam, 2) Perwujudan
Visi dan Misi Pendukung pembangun kultur
Darussdlam, 3) Implementass Mura Darussalam-
kegiatan khataman Al Quran, 4) Implementasi
Mura Darussalan Adab Berbicara, 5) Memahami
sikap berdemokrasi, 6) Membiasakan perilaku
terpuji seperti: Adab dalam berpakaian, adab
dalam berhias, adab dalam perjalanan, adab
makan dan minum, adab dalam bertamu dan
menerima tamu, menghormati dan menghargai
orang tua7) Menghindari Perilaku Tercela seperti:
Pengertian hasad, pengertian riya, pengertian
aniaya, pengertian diskriminasi .2

Dengan adanya mata pelgaran muatan lokal
Mura Darussdam ini membantu guru PAl daam
mengembangkan materi PAI daam aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik, seperti pengamalan
ibadah di sekolah, berbusana muslimah atau
mengenakan jilbab bagi siswi di setiap sekolah,
penggjian rutin di sekolah, pengajaran baca tulis
Al-Qur’an, perbaikan akhlak siswa, dan kegiatan
Idami lainnya.

Kelebihan mata pelgjaran muatan lokal ini
adalah dapat lebih meningkatkan pengetahuan
agama dswadan pengamalan garan agama Idam
di sekolah, guru dapat membina secara intensif
stigp sswameau proses pembegaran di ddam
kelas dan di luar kdas, misanya guru mengadakan
monitoring keidaman, perbaikan bacaan Al-Quran
siswa, pelatihan atau praktek penyelenggaraan
jenazah, perbaikan akhlak siswa melalui

¢ Silabus Muatan Lokal Pendidikan Mura Darussalam
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peningkatan sopan santun sswadi sekolah.

Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri
1 Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas, dalam
pembelajaran muatan lokal Mura Darussalam
yang telah dilaksanakan oleh guru, di antaranya
addah: banyak guru dan sswi tedlah menggunakan
busana Islami atau menggunakan jilbab begitu
juga dengan siswatelah menggunakan kopiah,
perbaikan bacaan Al-Quran siswa, pelatihan atau
praktek penyelenggaraan jenazah, perbaikan
akhlak siswa melalui peningkatan sopan santun
sswa di sekolah. Alasan memilih tempat pendlitian
di SMA Negeri 1 Muara Bdliti, karena sekolah ini
termasuk sekolah yang diunggulkan dan lokasinya
berdekatan dengan perkantoran pemerintah
kabupaten Mus Rawas.

Rumusan Masalah

1. Bagimana Pembelgaran Muatan lokal Mura
Darussdam daam pembentukan Karakter Siswa
SMAN 1 Muara Bdliti Kabupaten Mus Rawas?

2. Bagimana Peaksanaan pembentukan Karakter
Siswva SMAN 1 Muara Beliti Kabupaten Mus
Rawas?

3. Bagaimana tingkat efektifitas pembelgaran
muatan lokal Mura Darussalam dalam pem:-
bentukan Karakter SswaSMAN 1 Muara Bédliti
Kabupaten Mus Rawas?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pembegaran muatan lokal
Mura Darussdlam ddam pembentukan Karakter
Siswva SMAN 1 Muara Beliti Kabupaten Mus
Rawas.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembentukan
Karakter Sswva SMAN 1 Muara Bdliti Kabupaten
Mus Rawes.

3. Untuk mengetahui tingkat efektifitas pem-
belgaran muatan lokd Mura Darussdam dalam
pembentukan Karakter Siswa SMAN 1 Muara
Bditi Kabupaten Mus Rawas.

Landasan Teori
1. Pengukuran Efektivitas

Efektivitas suatu pendekatan dalam proses
pembelajaran dapat diukur dari banyaknya
jumlah peserta didik yang berhasil mencapai
seluruh tujuan belgar dalam waktu yang telah
ditentukan. Spesifikas jumlah tersebut dinyatakan

4 Interview dengan informan, YB, tanggal 8 Maret 2016

ddam prosentase, sedangkan besarnya prosentase
dikatakan efektif tergantung kepada standar di
kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan oleh
penggar yang bersangkutan.®

Di ddam pendidikan efektivitas ini dapat ditinjau
dari dua segi: pertama efektivitas penggjaran guru,
terutama menyangkut sgjauh mana jenis kegiatan
belajar mengajar yang direncanakan dan dapat
dilaksanakan dengan baik. Kedua efektivitas bdgar
murid terutama menyangkut sgjauh mana tujuan-
tuuan pembelgaran yang diinginkan telah dapat
dicapai melakui kegiatan belgjar mengajar yang
ditempuh.®

Efektivitas juga dapat dilihat dari kesesuaian-
nya masngmasing komponen atau sistem yang
terdiri dari input, proses, dan out put terhadap
pencapaian tujuan pendidikan yang dicita-
citakan. Pembelgjaran dapat dikatakan efektif
bila antara komponen input, proses dan out put
sding mendukung dan sding menunjang ke arah
pencapaian tujuan.

Efektifitas adalah suatu ukuran (criterion)
yang memberikan gambaran (descreption) tentang
pencapaian target (target achievement). Efektifitas
pendidikan tentunya tidak hanya dilihat secara
kuantitatif kesesuaian (output) dengan jumlah
target, tetapi juga memperhatikan mutu lulusan
dari ketepatan waktu ddam menghasilkan outpui.
Artinya dilihat dari ss prestas, sekolah mampu
menghasilkan tamatan yang berkualitas ddam arti
mampu bersaing dipasar kerja, ada rdevans antara
ilmu yang didapat dengan kebutuhan masyarakat
(need of user) yang sedang membangun, serta
memiliki nilai ekonomis yang tinggi (hight economic
value) sesuai dengan tingkat pendidikan yang
diperoleh. Efektifitas proses pendidikan meliputi
kegairahan atau motivas belgar yang tinggi (hight
learning motivation) pada peserta didik.’

Daft menjelaskan bahwa dalam pencapaian
tuuan program atau kegiatan yang efektif, efisen
dan berkembang harus dilakukan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan
dan pengawasan sumber daya yang ada® Begitu
juga Stoner, Freeman dan gilbert menyatakan
bahwa efektifitas pelaksanaan suatu kegiatan

5 Mudlofir, Teknologi Instruksional, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 1990), h.145-146.

6 Zekiyah Dargjat dkk, Ilmu Pendidikan Idam, (Jekarte: Bumi Aksara
dan Depag, 1996)h. 126

7 Wahyudi, Kepemimpinan kepala Sekolah dalam Organisas
Pembelajar,(Bandung: Alfabeta,2009),h.8

8 Richard L daft, Management (Chicago: The Dryden Press,1988),h.5
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bergantung pada proses perencanaan, peng-
organisasian, kepemimpinan dan pengawasan
terhadapa aktivitas yang dilakukan oleh anggota
pelaksana kegiatan dengan memanfatkan seluruh
sumberdaya yang tersedia daam rangka mencapai
tujuan kegiatan yang ditetapkan.®

Suatu kegiatan termasuk Program Mura
Darussdlam dikatakan efektif gpabila kegiatan ter-
sehut mampu menjalankan fungs fungs mangerid-
nya yang mencekup perencanaan, pengorganisasan,
pengarahan, pengkoordinasian dan peng-
komunikasian. Lebih lanjut dikatakan bahwa yang
dimaksud dengan efektifitas pelaksanaan suatu
program addah suau kondis yang memungkinkan
kegiatan tersebut dapat menjalankan semua hal
yang harus dikerjakannnya dengan benar melaui
pemanfaatan sumberdaya secara optimal dalam
rangka mencapa tujuan yang telah ditentukan.*

Senada dengan uraian di atas, efektifitas
pelaksanaan kegiatan adalah suatu keberhasilan
yang dicapai oleh sekelompok orang yang ikut
serta dalam mengelola dan mengendalikan
semua kegiatan yang diprogramkan. Kegiatan
yang dimaksud adalah merupakan kegiatan
kdlompok yang mencakup perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing) penggerakan
(actuating) dan pengawasan (controlling) sebagai
suatu proses untuk menjadikan vis menjadi aks.*

Dengan demikian, efektifitas pelaksanaan
kegiatan menyangkut dengan sgauh mana tingkat
keberhasilan atau ketercapaian pelaksanaan
kegiatan sesua dengan yang telah direncanakan.
Maka untuk meraih efektifitas pelaksanaan
kegiatan tersebut, semua pihak pelaksana harus
menerapkan prinsip implementasi kegiatan
yang ideal yakni berdasarkan apa yang telah
direncanakan. Untuk mewujudkan tercapainya
efektifitas pelaksanaan kegiatan,maka kegiatan
harus dikelola dengan menerapkan paradigma
desentralisas pengelolaan program /kegiatan, di
mana pihak sekolah diberi kepercayaan penuh
untuk mengelola empat resources, yakni (1)
K ekuasaan/kewenangan (Power/outhorty), (2.)
Pengetahuan (Knowladge). (3.) Information dan (4.)
Reward.

Lebih lanjut, dalam pencapaian efektifitas

9 James Stoner, R. Edward Freeman, Management (New Jersy:
Prentice- Hall Inc,1988),h.7

10 Suharsmi  Arikunto,Manajemen Pendidikan(Yogyakarta: Aditya
Media,2009),h.9

1 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2007),h.7

pengelolaan program perlu  menerapkan model
pengelolaan ideal yang diharapkan yakni
model pengelolaan program bersifat kontrol
secara seimbang, orangtua, siswadan kelompok
profesiona sding bekerja sama secara seimbang.
Model ini mengedepankan hubungan sinergis
antara keluarga, pengelola program dan
masyarakat.*?

Beck Murphy menjelaskan bahwa ada empat
hal yang sangat penting dalam rangka men-
capai kesuksesan dan efektifitas pengelolaan
pembelgjaran, yakni: 1. Pentingnya memajukan
pembelgjaran, yang tidak semata-mata dituju-
kan kepada peserta didik, tetapi termasuk proses
pembegaran, sepati perencanaan, pdaksanaan dan
evduad pembdgaran. 2 pentingnya kepemimpinan
seseorang dalam rangka pendayagunaan energis
and resources of stakeholders dengan prinsip
produktivitas 3. Pentingnya menumbuhkan ke
sadaran ddam menjalin hubungan sinergis antara
komunitas lembaga pendidikan dengan masya
rakat luas diluar sekolah dengan prinsip saling
menguntungkan dan4. Pentingnya mendukung
berbagai upaya dalam peningkatan kapasitas/
kemampuan (pengetahuan dan skill) tenaga
adminigtrad, para pendidik dan orangtua peserta
didik, agar mereka bisa memberikan yang
terbaikuntuk membantu pembelgjaran peserta
didik.=

Sdanjutnya uraian tentang faktor pendukung
tercapainya efektifitas pelaksanaan kegiatan
pendidikan, yakni 1) iklim pembelgaran yang
kondusif, 2) otonomi pengelolaan,3) kewgjiban
inditud pendidikan, seperti lembaga dikdola dengan
menerapkan manajemen berbasis kebutuhan
(managemen  based needs) 4) kepemimpinan pengelola
pendidikan yang demokratis dan profesona dan
5) memberdayakan stakeholders melaui partispas
orangtua dan masyarakat.

Mengingat pelaksanaan kegiatan pendidikan itu
adalah suatu proses, maka di ddamnya terdapat
kegiatan interaksi antara guru dan siswa serta
komunikas timba balik yang berlangsung dalam
Stued edukatif untuk mencapai tujuan pendidikan.
Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan guru
dan sswa merupakan dua komponen yang tidak
dapat dipisahkan. Antara dua komponen tersebut

2 Anik faridah, Manajemen Berbasis sekolah Pada Madrasah
Unggulan (Jakarta: Jurnal Penamas,2008),h.181

3 Lynn G. Beck dan Joseph Murphy, The Four Imperatives Of
Succesful School,(California: Corwin Press,1996),h.118
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terjdin interakd saling menunjang agar Sswa dapat
mencapal hasl yang diharapkan.

Mengingat pelaksanaan kegiatan pendidikan itu
adalah suatu proses, maka di daamnya terdapat
kegiatan interaksi antara guru dan siswa serta
komunikas timba bdik yang berlangsung daam
Stuas edukatif untuk mencapai tujuan pendidikan.
Daam pelaksanaan kegiatan pendidikan guru dan
swa merupakan dua komponen yang tidak dapat
dipisahkan antara dua komponen tersebut harus
terjalin interaksi saling menunjang agar siswa
mencapa hasil yang diharapkan.

2. Muatan Lokal Mura Darussalam

Draf Kurikulum Muatan LokaMura Darussalam
mulai diberlakukan sejak tahun pelajaran
2010/2011.Secara lekska kata “darusalam” terdiri
dari dua kata darul yang berarti tempat/rumah
dan salam yang mengandung arti keselamatan.
Darusdam dimakna “alam atau negeri yang aman
dan tenteram”.

a) Program Mura Darussalam

Bapak H. Ridwan Mukti sebagai salah
satu putera daerah terbaik Musi Rawas telah
menorehkan ssbuah  karya monumenta yang kelak
tercatat dengan tinta emas ddam lembaran sgarah
masyarakat Mus Rawas. Beliau telah menggagas
sekaligus membangun suatu tatanan peradaban
baru bag masyarakat Kabupaten Mus Rawas untuk
era nun jauh ke depan melampaui sekat-sekat
generasi. Tatanan baru kehidupan itu bernama
Mus Rawas Darussaam.

Gagasan tersebut menjadi tuges dan agenda besar
bagi Pemerintah Kabupaten Mus Rawas bersama
sama dengan sduruh komponen masyarakat  untuk
mewujudkannya. Sejak ditabuhnya genderang
“Menuju Mus Rawas Darussdam” skitar tahun 2008
yang ldu, pikiran sebagian masyaraka menerawang
jauh ke depan, membayangkan betapa indahnya
kehidupan masyarakat Mud Rawes pada era 20 tahun
yang ekan datang. Nuansa “surgawi” aken menghias
bumi “Lan Serasan Sekentenan” yang kaya raya
dengan khazanah budaya dan sumber daya alam
yang terkandung di ddamnya

Masyarakat yang didambakan addah masyarakat
yang cinta d-Qur’an, gemar mencari ilmu, sehat,
cerdas dan mapan serta berakhlagul karimah.
Sungguh nikmat jika kita pada saat itu masih
bertemu dengan suasana “Darussalam” yang telah
dimulai perintisannya dengan program “Khatam

al-Qur’an” yang diibaratkan sebagai pondasi
dengan target 20% atau seratus ribu anak-anak
di Mus Rawas yang notabenenya sebagal generas
penerus, harus Khatam Al-Qur’an. Dan target
100% masyarakat Mus Rawas bebas buta aksara
a-Qur’an.

Di samping itu, meldui Instruks Bupati Mus
Rawas Nomor:  4/Insgt/V1/2010 tentang Percepatan
Perwujudan Musi Rawas Darussalam, telah di-
bentuk Tim Koordinasi Percepatan Perwujudan
Musi Rawas Darussalam. Tugas utama tim ini
addah mengkoordinir dan memfadilitas  kegiatan
majelis ta’lim di tingkat desa, kelurahan dan
kecamatan ddam wilayah Kabupaten Mus Rawas.
Hal ini dimaksudkan agar magjdis ta’lim menjadi
wahana begar tentang keagamaan bagi masyarakat
Mus Rawas secara luas yang diibaratkan sebagai
“taman” Darussdamn yang harus disirami dengan
air penygjuk iman. Target yang ingin dicapai
dari ingtruks tersebut addah agar minima 50%
mesyarakat Mus Rawas adalah menjadi masyarakat
majelis ta’lim.

Artinya, masyarakat Musi Rawas adalah
masyarakat yang gemar mencari ilmu terutama
ilmu agama serta mengamalkannya dalam ke
hidupan sehari-hari untuk menuju Musi Rawas
Darussdam.Untuk melahirkan sebuah karya nyata
dalam bentuk gagasan yang langsung “action”
melalui program dan kegiatan kongkrit guna
mewujudkan gagasan itu, merupakan peristiwa
penting dan layak digpresiaskan serta direspon.ini
merupakan rancangan era peradaban baru yang
dalam mewujudkannya membutuhkan stamina
mental dan intelektual yang prima dan spartan
serta patut didukung oleh semua komponen
masyarakat Mus Rawas.

Program Mus Rawas Darussdlam yang dibangun
dengan pondasi Khatam al-Qur’an, ditopang
dengan tiga pilar, mdiputi Mus Rawas Sehat, Mus
Rawas Cerdas dan Mus Rawas Mapan. Tiga pilar
tersebut, sgjaan dengan program nasiona yang
sasxan dan targetnya yatu melakukan percepatan
pembangunan manusia.

Oleh karena itu, Program Musi Rawas
Darussalam memiliki citacita mewujudkan ma
syarakat Musi Rawas yang sehat, cerdas dan
mapan sekaligus mempunyai nila tambah yakni
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.Upaya
mewujudkan nilai tambah ini di antaranya dengan
melakukan pembinaan umat meadui mgédis ta’lim
yang diibaratkan sebaga  “taman” Darussaam.
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Di samping tiga pilar yang diumpamakan
sebagai tiang bangunan Musi Rawas Darussalam
beserta pondasinya khatam d-Qur’an, program ini
juga memiliki aap bangunan yang disebut dengan
Qubah Darussdam.Qubah Darussdlam ini memiliki
karakter melindungi dan diterima oleh semua
umat tanpa pandang bulu, yaitu akhlagul karimah
atau perilaku yang terpuji.Akhlaqul karimah
memiliki sifat yang abadi, tidak luntur oleh waktu
dan tidak usang dimakan zaman.Bahkan setiap
agama mewgjibkan dan menganjurkan setiap
pemeluk dan ummatnya agar memiliki akhlak
yang mulia sebagal benteng pertahanan dalam
kehidupan.

Metode Penelitian

Jenis pendlitian ini addah penditian evaludtif,
yakni berupa penelitian yang memiliki prosedur
tersendiri, dimana penelitian jenis ini menuntut
persyaratan yang harus dipenuhi berupa
kriteria, tolak ukur, atau standar yang berguna
sebagai pembanding bagi data atau informasi
yang diperoleh, atau yang disebut dengan
pengukuran.*Selanjutnya, berdasarkan hasil
pengukuran tersebut diambil keputusan (decition
making) sebagai hasil evaluasi, yang bermanfaat
untuk mengambil kebijakan (policy making), daam
rangka perbaikan dan peningkatan mutu (quality
improviment).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui
bahwa pelaksanaaan proses pembelgaran mulok
MURA Darussalam bagi siswa SMAN 1 Muara
Bditi Kabupaten Mus Rawas berada pada kategori
sangat efektif.

Hal ini dapat diketahui berdasarkana skor
jawaban responden terhadap angket tentang
proses pembelgjaran mulok Mura Darussalam
bagi siswa SMAN 1 Muara Beliti Kabupaten
Mus Rawas berada pada kategori sangat efektif
sebanyak 30 responden (57,4 %). Ha ini berarti
proses pelaksanaan pembelgjaran Mulok MURA
Darussalam berjalan efektif bagi siswa SMAN 1
Muara Beliti Kabupaten Mus Rawas.

Sgjalan dengan hasil penelitian diatas, Daft
menjelaskan bahwa dalam pencapaian tujuan
program atau kegiatan yang efektif, efisien

4 Suharsmi - Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan
Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta,2002), h.36

dan berkembang harus dilakukan kegiatan pe
rencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengawasan sumber daya yang ada.*®

Begitu juga Stoner, Freeman dan gilbert me
nyatakan bahwa efektifitas pelaksanaan suatu
kegiatan bergantung pada proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan
terhadapa aktivitas yang dilakukan oleh anggota
peaksana kegiatan dengan memanfatkan seluruh
sumberdaya yang tersedia ddam rangka mencapai
tujuan kegiatan yang ditetapkan.*

Suatu kegiatan termasuk Program Mura
Darussalam dikatakan efektif apabila kegiatan
tersebut mampu menjalankan fungsi fungsi
mangerialnya yang mencakup perencanaan, peng
organisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan
pengkomunikasian.

Lebih lanjut dikatakan bahwa yang dimaksud
dengan efektifitas pelaksanaan suatu program
adalah suatu kondisi yang memungkinkan
kegiatan tersebut dapat menjalankan semua hal
yang harus dikerjakannnyadengan benar melaui
pemanfaatan sumberdaya secara optimal dalam
rangka mencapa tujuan yang telah ditentukan.'’

Senada dengan uraian diatas, efektifitas
pelaksanaan kegiatan adalah suatu keberhasilan
yang dicapai oleh sekelompok orang yang ikut
serta dalam mengelola dan mengendalikan
semua kegiatan yang diprogramkan. Kegiatan
yang dimaksud adalah merupakan kegiatan
kdompok yang mencakup perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing) penggerakan
(actuating) dan pengawasan (controlling) sebagai
suatu proses untuk menjadikan vis menjadi aksi.:®

Dengan demikian, efektifitas pelaksanaan
kegiatan menyangkut dengan sgauh mana tingkat
keberhasilan atau ketercapaian pelaksanaan
kegiatan sesua dengan yang telah direncanakan.
Maka untuk meraih efektifitas pelaksanaan
kegiatan tersebut, semua pihak pelaksana harus
menerapkan prinsip implementasi kegiatan
yang ideal yakni berdasarkan apa yang telah
direncanakan.

Untuk mewujudkan tercapainya efektifitas
pedaksanaan kegiatan,maka kegiatan harus dikelola

*® Richard L daft, Management (Chicago: The Dryden Press,1988),h.5

6 James Stoner, R. Edward Freeman, Management (New Jersy:
Prentice- Hall 1nc,1988),h.7

7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta:Aditya
Media,2009),h.9

8 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2007),h.7
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dengan menerapkan paradigma desentralisasi
pengelolaan program /kegiatan, dimana pihak
sekolah diberi kepercayaan penuh untuk me
ngelola empat resources, yakni (1) Kekuasaan/
kewenangan(Power/outhorty), (2.) Pengetahuan
(Knowladge). (3.) Informationdan (4.) Reward.

Lebih lanjut, dalam pencapaian efektifitas
pengelolaan program perlu  menerapkan model
pengelolaan ided yang diharapkan yakni model
pengelolaan program bersifat kontrol secara se
imbang, orangtua, sisvadan kdlompok profesiond
saling bekerja sama secara seimbang. Model ini
mengedepnkan hubungan snergis antara keluarga,
pengelola program dan masyarakat.*®

Sgalan dengan hasil penditian ini juga, Beck
Murphy menjelaskan bahwa ada empat ha yang
sangat penting dadam rangka mencapa kesuksesan
dan efektifitas pengelolaan pembegaran, yakni: 1.
Pentingnya memajukan pembeljaran, yang tidak
semata-mata ditujukan kepada peserta didik, tetapi
termasuk proses pembedgaran, separti perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 2.
Pentingnya kepemimpinan seseorang dalam
rangka pendayagunaan energis and resources
of stakeholders dengan prinsip produktivitas 3.
Pentingnya menumbuhkan kesadaran dalam
menjalin hubungan sinergis antara komunitas
lembaga pendidikan dengan masyarakat luas
diluar sekolah dengan prindp sding menguntung-
kan dan 4. Pentingnya mendukung berbagai
upaya ddam peningkatan kapasitas kemampuan
(pengetahuan dan skill) tenaga administrad, para
pendidik dan orangtua peserta didik, agar mereka
bisa memberikan yang terbaikuntuk membantu
pembegaran peserta didik.?

Kemudian Mulyasa mengatakan bahwa
implementasi pengelolaan lembaga pendidikan
termasuk program Mulok MURA Darussalam
ini diharapkan mengacu kepada manajemen
berbass kebutuhan lembaga pendidikan itu sendiri
Daam hal ini harus didukung oleh perubahan
mendasar ddam kebijakan pengelolaan lembaga
pendidikan, dengan memperhatikan iklim lembaga
pendidikan dan tempat belgar yang kondusif,
otonomi lembaga pendidikan, kewgjiban lembaga
pendidikan kepemimpinan kepala pendidikan
yang demokratis dan profesiona, serta partisipas

9 Anik faridah, Manajemen Berbasis sekolah Pada Madrasah
Unggulan (Jakarta: Jurnal Penamas,2008),h.181

2 Lynn G. Beck dan Joseph Murphy, The Four Imperatives Of
Succesful School,(California: Corwin Press,1996),h.118

masyarakat dan orangtua wali murid dalam pe
rencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan pendidikan disekolah.?

Dengan demikian, empat hd yang sanga penting
ddam pencapaian kesuksesan  efekiifitas pengelolaan
program pembegaran addah peningkatan mutu
pembdgaran, kuditas dan gay kepemimpinan kepaa
lembaga pendidikan, hubungan sinergis antara
konstituen sekolah dengan masyarakat (komite
sekolah) dan peningkatan kemampuan tenaga
adminigtrad, para guru, orangtua peserta didik.

Ddam kontek pelaksanaan kegiatan pendidikan
yang ideal tentunya harus memenuhi standar
proses, sebagaimana telah ditetapkan ddam pasal
19 samgpa dengan Pasal 24 Bab 1V PP RI Nomor
19 Tahun 2005.

Sdlanjutnya uraian tentang faktor pendukung
tercapainya efektifitas pelaksanaan kegiatan pen
didikan, yakni 1) iklim pembegaran yang kondusif,
2) otonomi pengelolaan,3) kewajiban institusi
pendidikan, seperti lembaga dikelola dengan
menerapkan manajemen berbasis kebutuhan
(managemen based needs) 4) kepemimpinan
pengelola pendidikan yang demokratis dan
profesiona dan 5) memberdayakan stakeholders
meldui patispas orangtua dan masyarakat.

Mengingat pelaksanaan kegiatan pendidikan
itu addah suatu proses, maka didaamnya terdapat
kegiatan interaksi antara guru dan siswa serta
komunikas timba balik yang berlangsung dalam
Stuas edukatif untuk mencapal tujuan pendidikan
Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan guru
dan sswa merupakan dua komponen yang tidak
dapat dipisahkan. Antara dua komponen tersebut
terjdin interakd sding menunjang agar Sswa dapat
mencapa hasl yang diharapkan.

Lebih lanjut Mulyasa menguraikan tentang
faktor pendukung tercapainya efektifitas pe-
ngelolaan lembaga pendidikan adalah: 1.) iklim
tempat bdgar yang kondusf, mdiputi: pelaksanaan
proses belgar mengajar, hubungan harmonis
antar sesama warga tempat belgjar, fasilitas yang
memadal dan sumber bedga yang memada yang
sesua kondis dan mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi 2) Otonomi Lembaga
pendidikan méeliputi,: Pengembangan kurikulum
dan pembelagjaran, dan sistem evaluasi, 3.)
kewgjiban lembaga pendidika, mdiputi: mengelola

2 Mulyasa, Menjadi Kepala Skolah profesional,(Bandung: Remaja
Rosdakarya,2007),h.40
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pendidikan dan menerapkan manajemen ber-
dasarkan kebutuhan lembaga pendidikan, me
ngelola sumberdaya secara efektif dan efisien,
melaksanakan pengawasan melalui  monitoring,
supervis, evaluas melaksanakan pelaporan dan
pertanggung jawaban, serta menindak lanjuti
hasil pengawasan, 4.) kepemimpinan lembaga
pendidikan yang demokratis dan profesional,
yakni sebagai educator, sebagai manager sebagai
administrator sebgai supervisor sebagai |eader
sebgai innovator dan sebgai motivator dan 5.)
memberdayakan masyarakat sekitar sekolah,
mencakup: partisipasi orangtua dan partisipasi
masyarakat.?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
ada beberapa ha yang menjadi faktor faktor yang
sangat penting ddam pelaksanaan program Mura
Darussdam ddam rangka pembentukan karakter
sisva SMAN 1 Muara Beliti Kabupaten Musi
Rawas, Seperti  perencanaan kurikulum, silabus,
RPP/perangkat pembelajaran yang matang,
pengadaan sarana dan prasarana yang memadai
,Peningkatan mutu sumberdaya pendidik melalui
kegiatan pelatihan dan lain sebagainya Kualitas
dan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang
demokratis dan adanya hubungan yang sinergis
antara lembaga pendidikan dengan masyarakat,
serta dukungan orangtua peserta didik.

Penutup

1. Pembelgaran Muatan lokd Mura Darussalam
berpedoman pada buku Panduan Pelaksanaan
Muatan Lokal di SMA yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan, adapun tahap pe
rencanaan muatan lokal ini meliputi: me
lakukan identifikasi dan analisis muatan
lokal, identifikas dan analisis potens satuan
pendidikan, menentukan jenis muatan lokal,
menentukan bahan kgian muatan loka, pihak
sekolah dan Dinas Pendidikan Kabupaten
Musi Rawas membuat silabus pembelgaran
Mulok Mura Darussaam, guru mulok Mura
Darussalam di sekolah membuat perangkat
pembelajaran, selanjutnya guru mulok
Mura Darussalam mempersiapkan proses
pembel gjaran.

2. Pelaksanaan pembentukan Karakter Siswa
SMAN 1 Muara Bdliti Kabupaten Mus Rawas,
guru yang bertugas mengajar Mulok Mura

2 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah profesional,(Bandung: Remaja
Rosdakarya,2007),h.41

Darussdam adalah guru PAI yang menggar di
sekolah ini juga. Guru mulok Mura Darussalam
menguasai bahan ajar (materi), guru juga
memiliki keterampilan pedagogik/diktatik
dan metodik pembelgaran, sehingga proses
pembelgjaran dapat berjalan dengan lancar
sesua dengan yang dihargpkan. Sumber tertulis
yang digunakan untuk mata pelgaran Mulok
Mura Darussdlam sesuai dengan kesepakatan
dari MKKSdan MGMP Guru Mulok Mura
Darussalam menggunakan buku saku Mura
Darussdam yang telah disusun oleh tim guru.
Untuk mencatat hasil evaluas, pihak sekolah
memberikan daftar nilai kepada semua guru
di ddamnya terdapat petunjuk pengisisan serta
prosedur pengolahan.

3. Berdasarkan hasil penditian dan pembahasan
distas meka dgpat dismpulkan bahwa Efektifitas
Pembelgjaran Muatan lokal Mura Darussalam
Dadam pembentukan Karakter Siswa SMAN 1
Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas berada
pada kategori sangat efektif. Hal ini dapat
diketahui berdasarkan skor jawaban responden
terhadap angket tentang pelaksanaan program
Mura Darussdlam berada pada kategori sangat
efektif sebanyak 31 responden (57,4 %) dan
Pembentukan karakter sisva SMAN 1 Muara
Bditi Kabupaten Mus Rawas sehanyak 30 orang
responden menjawab sangat efektif ( 55,55 %).
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